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KATA PENGANTAR 

 Segala doa dan puji syukur hanya tercurahkan 

kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan 

Rahmat dan Karunia-Nya kepada setiap makhluk di seluruh 

alam semesta. Sholawat serta salam senantiasa 

terlimpahkan kepada sebaik-baiknya manusia, suri 

tauladan sepanjang masa, kekasih Allah yaitu Nabi 

Muhammad Shalallahu Alaihi Wa Sallam bersama para pejuang 

Islam Sahabat, Tabiin, Tabiut Tabiin, dan seluruh manusia 

yang senantiasa istiqomah sampai akhir hayatnya. Semasa 

menuntut ilmu di bangku sekolah, tak pernah hentinya 

berbagai motivasi didapatkan dari sang guru. Ada banyak 

harapan agar kelak ketika lulus bisa menjadi orang yang 

bermanfaat bagi agama dan masyarakat di sekitarnya. 

Belajar dari banyaknya air mata yang menetes, menguatkan 

batin yang tersakiti, rela berpisah dari kedua orangtua, 

berusaha untuk menahan kantuk dan berjuang menghafal 

serta memahami banyaknya mata pelajaran yang harus 

diselesaikan. Semua itu dilakukan karena ada banyak 

harapan yang harus diwujudkan. 

 Akhirnya saya bisa menyelesaikan pendidikan di 

bangku sekolah dengan tepat waktu ditambah dengan satu 

tahun mengabdi di salah satu pondok pesantren di Jawa 

Tengah. Berbekal membawa ijazah terakhir, saya mencoba 

mendaftar di berbagai Perguruan Tinggi Negeri dan semua 

menolak hasil ujian saya. Sedih, kecewa dan hampir putus 
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asa. Namun dengan berbagai banyak cobaan, Allah pasti 

berikan pintu menuju kebahagiaan. Ada satu pintu yang 

membawa saya untuk memasukinya, saya mencoba untuk 

mendaftarkan diri di Perguruan Tinggi Swasta karena saya 

telah bertekad tahun ini harus bisa kuliah apa pun 

rintangannya tetap harus memulai perkuliahan.  

 Allah Maha Mengetahui. Allah sebaik-baiknya 

pembuat skenario hamba-Nya. Di kampus tersebut saya 

menemukan lingkungan dan teman yang mengingatkan 

saya akan akhirat, mungkin tidak saya temukan di tempat 

lain jika saya diterima kuliah di kampus lain. Di kampus 

tersebut Allah wujudkan satu per satu harapan saya dahulu 

ketika di bangku sekolah. Allah berikan saya bekal untuk 

berdakwah agar bisa bermanfaat untuk orang lain. Allah 

berikan tempat agar saya bisa mengamalkan kebaikan 

tersebut. Tak hanya itu, banyak pelajaran yang telah 

mengubah hidup saya menjadi lebih baik di luar batas 

harapan yang saya langitkan.  

 Takdir telah membawa saya untuk berpikir 

“kebaikan apa yang bisa saya lakukan untuk orang lain?”. 

Ternyata mencoba untuk berdakwah mengajak kepada 

kebaikan itu tidak mudah. Tangisan dan sakit hati telah 

saya alami, namun mencoba untuk tetap tegar dengan 

keadaan. Berbekal dengan pelajaran yang saya dapat di 

bangku kuliah, akhirnya saya paham bahwa dakwah itu 

tidak semudah membolak-balikkan telapak tangan. Dengan 

berbagai banyak kekurangan yang ada pada diri saya 

sendiri, saya mencoba menambal kekurangan tersebut.  

Berbagai buku telah saya baca agar lebih 

menguatkan diri saya. Melihat berbagai permasalahan para 
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pemuda terutama muslimah, saya memulai untuk 

berdakwah dengan tulisan. Akhirnya buku “Menjadi 

Sebaik-baiknya Perhiasan Dunia” bisa dinikmati oleh 

pembaca saat ini. Tujuan buku ini untuk menjadi teman 

dalam proses menuju ketaatan dan agar bisa berbagi 

kebaikan dengan orang lain, tak hanya di dunia namun 

sampai ke surga.  

Buku ini ditulis dengan merujuk kepada Al-Qur’an 

dan Hadits, ditambah dengan figur kehidupan sosok 

teladan pada zaman dahulu yang patut dijadikan contoh 

perilakunya pada zaman saat ini. Disusun dengan 

memberikan pengalaman yang telah penulis alami. Buku ini 

hadir tidak bermaksud untuk menggurui namun menjadi 

teman dalam proses menuju ketaatan. Semua kebaikan 

dalam buku ini datangnya hanya dari Allah dan kekurangan 

datangnya dari saya sendiri, makhluk Allah yang tak luput 

dari dosa.  

Semoga buku ini menjadi alasan sehingga kita bisa 

dikatakan pantas menjadi hamba Allah. Sebagai perantara 

agar kita bisa mendapatkan syafaat dan diakui sebagai umat 

Rasulullah diakhirat kelak. Oleh karena itu, jika kamu 

temukan kebaikan dalam buku ini maka sampaikanlah 

kepada orang lain. Bisa jadi kamu sebagai hamba yang Allah 

pilih untuk menjadi perantara orang lain menemukan 

indahnya Islam dalam ketaatan kepada Rabb-Nya.  

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan indahnya nikmat hidayah 

yang telah diberikan-Nya. Kepada Rasulullah Shalallahu 

Alaihi Wa Sallam yang telah berjuang tanpa henti dalam 

berdakwah sehingga Islam bisa dinikmati sampai saat ini. 
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Kepada ibu, bapak dan keluarga yang telah mendukung, 

mendoakan dan memberikan fasilitas untuk berkarya. 

Kepada para guru yang telah ikhlas mengajarkan ilmunya 

tanpa meminta balasan apa pun. Kepada Ustadzah Floweria 

yang telah tulus membimbing saya menuju ketaatan sampai 

saat ini.  

Tak lupa kepada temanku Shafa Nadia yang telah 

menemani dari awal perjuangan sampai saat ini dan teman 

seperjuangan lainnya yang tak bisa saya sebutkan satu per 

satu namanya. Kepada para sahabat dan teman-teman yang 

terus tanpa henti saling mengingatkan, menebarkan dan 

menemani dalam setiap langkah kebaikan. Kepada semua 

pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini hingga 

bisa terbit. Terakhir, kepada para pembaca yang rela 

membagi waktunya untuk mengetahui isi buku ini dan 

menyampaikan kebaikannya kepada orang lain. Atas izin 

Allah, kalian semua hebat! 

 

 

Magelang, 22 Juni 2020 

 

 

Silma Mumtahanah 
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Maukah kamu mendapat gelar 

perhiasan dunia ? 

Gelar itu tidak hanya kamu 

dapatkan di dunia, 

Tetapi berusaha untuk 

mewujudkannya sampai ke surga. 
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TENTANG PENULIS 

 

Perempuan bernama Silma Mumtahanah, lahir di 

Magelang pada 17 Juli. Sejak lulus dari bangku sekolah 

dasar, ia merantau ke Jawa Timur untuk meneruskan 

pendidikannya di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri. Tempat itulah yang mengajarkannya bahwa sebaik-

baik manusia ialah yang bermanfaat untuk orang lain. 

Sekarang perempuan itu menempuh pendidikan kuliahnya 

di salah satu kampus swasta di Yogyakarta, tepatnya di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dari kampus 

swasta tersebut, ia temukan pelajaran untuk semangat 

berdakwah dari mata kuliah atau organisasi yang ia jalani 

saat ini. Dakwah membawanya untuk menekuni dunia 

kepenulisan. Berpegang teguh dengan motto hidupnya yaitu 

“Kehidupan  Mengajariku”. Menjadikannya setiap yang 

dilihat, dengar dan rasakan adalah pendidikan. Dari bekal 

mendapatkan pendidikan maka proses dakwah tetap harus 

berlanjut. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail: 

Silma.hanah17@gmail.com. 
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